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Human resources are one of the most important factors
organization. Human factors (manpower) refer to all individuals involv
the organization, whether in leadership or subordinate roles. The pt
of this study is to examine and analyze ttiieémce of the work environmu
and organizational culture on employee performance through motivat
a mediating variable among civil servants in the Mojokerto Di
Population and Civil Registration Office. The sample used wa
employees of thélojokerto District Population and Civil Registrati
Office, totaling 52 employees (saturated sample). Data was col
through questionnaires, and the collected data was analyzed usin
analysis. The results of the study indicate that the work @mwvien
significantly influences employee performance, organizational ci
significantly influences employee performance, the work environmer
not influence work motivation, and organizational culture signific:
influences work motivation. Addally, work motivation does not medi
the influence of the work environment on employee performance, but
finding is that motivation mediates the influence of organizational cultt
employee performance
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Abstrak

Sumber daya manusia salah satu faktor penting dalam
organisasi. Faktor manusimé&n powey adalah semuarang yang terlib:
dalam organisasi tersebut, baik yang berkedudukan sebagai atasan
sebagai bawahan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguj
menganalisis pengaruh lingkungan kerja dan budaya organisasi berp:
terhadap kinerja karyawamelalui motivasi sebagai variabel mediasi |
pegawai dinas kependudukan dan pencatatan sipil kabupaten mo
sampel yang digunakan adalah seluruh pegawai dinas kependudul
pencatatan sipil kabupaten mojokerto yaitu 52 pegaMiatode analisi
yang digunakan adalgiath analysisHasil penelitian menunjukkan bah
lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, t
organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, lingk
kerja tidak berpengaruh terhadap motivasi kerja, dan budaya org
berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerjdlotivasi kerja tida
memediasi pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan,
motivasi memediasi pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja kal
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia salah satu faktor penting dalam suatu organisasi. Faktor (mamusia
powel adalah semua orang yang terlibat dalam organisasi tersebut, baik yang berkedudukan sebagai
atasan maupun sebagai bawahidadua unsur ini harus mampu bekerja sama, karena keduanya
memiliki peran penting dalam menentukan keberhasilan. Sumber daya manusia yang berkualitas baik
akan ikut mendorong kemajuan organisasi tersebut. Seorang yang produktif tentu mampu memberikan
kontribusi yang baik bagi organisasi, sebaliknya seseorang yang tidak produktif merupakan salah satu
pemicu kemunduran suatu argsasi(Dewi & Wibowo, 2020)Sumber daya manusia yang dimaksud
adalah pegawai, yaitu oraiogang yang bekerja pada suatu organisasi atau instansi. Kopedigingan
ekonomi nasional Indonesigang semakinkompetitif menuntutperusahaardan organisasi untuk
semakin termotivasi dalam meningkatkan kinerja sumber daya manusia dalam mencapai produktivitas
(Dewi & Wibowo, 2020)

Penelitian terdahulu menurdWidyawati (2021) menyatakan bahwa lingkungan kerja secara
positif dan signifikan terhadap motivasi kerja, hal ini dibuktikan bahwa lingkungan kerja mendukung
secara fisik, psikologis, dan sosial, karyawan merasa lebih puas, dihargai, dan bersemangat dalam
menjalani pekerjan.meningkatkan motivasi intrinsik maupun ekstrinsik karyawan, yang berujung pada
peningkatan kinerja dan loyalitas kepada perusatssanun, penelitian terdahulu menurdhis (2022)
menunjukkan bahwa lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja.

Sutoro (2020) menyatakan bahwa budaya organisasi memiliki pengaruh secara positif dan
signifikan terhadap motivasi kerja, hal ini dibuktikan bahwa dimana diungkapkan bahwa untuk lebih
meningkatkan motivasi kerja pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan harus sesugadesmdjagerta
pemberian penghargaapengembangan Budaya Organisasi, dan sanksi bagi pegawai berprestasi dan
kurang berprestasi harus dilakukatamun Mufarrohah & Sumartik(2022) menunjukkan bahwa
budaya organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja.

Paais & Pattiruhy(2020) menyatakan bahwa motivadierja berpengarutsecara positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan, hal ini dibuktikan bahwa motivasi yang dilakukan dapat
mendorong inovasi dan kreativitas kerja untuk lebih protldkiiam perusahaahlamun,Kurniawan
& Wibowo (2021) menunjukkan bahwa motivasi kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan

Menurut pendapat Oktavia & Fernos (2023) menyatakan bahwa lingkungan kerja
berpengarusecara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, hal ini dibuktikan bahwa karena
kompetisi kerja sangat penting untuk meningkatkan kualitas kinerja pegAwabila tercipta
lingkungan kerja yang kompetitif dengarkomunikas yang efektif maka akan terjadi magkagn
kemampuan personel dalam menyelesaikan pekediamun Nabaw (2019) menunjukkan bahwa
lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

MenurutVirgiawanet al (2021)menyatakan bahwa budaya organitespengarulpositif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan, hal ini dibuktikan bahvimdaya kerja terutama dalam
penggunaan waktu kerja secara efektif dan efisien, sert&&tannya dengan seberapa baik seorang
atasan sebagai panutan yang memberikan contoh kepada bawahan dalam menenaj@memaakiu
dengan baikNamun Nasrul et al. (2021) menyatakarbahwa budaya organisasi tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan.

Selaku pelaksana pembangunan daerah dituntut untuk dapat memberikan perbaikan mutu dan
meningkatkan pelayanan kepada masyarakat melalui leadrafpaga pemerintah khususnya yang ada
pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil KabulgimjeRerto. Tujuarutamapenyelenggaraan
kegiatan administratif kependudukaadalah terwujudnya tertib administrasi kependudukan yaitu
adanya kejelasan bukti diri dan kepastian hukum tentang peristiwa dan status kependudukan sesoeorang
secara sah meliputi administratif kelamfkematian, perkawinan/perceraian, dan pindah/datang. Kartu
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Tanda PenduduElektronik yang sekaranigerubah menjadi KTl bukane-KTP lagi, sebagai salah

satu bukti sah administrasi penduduk. Perubahan singkatan-id&R enenjadi KTPel bukan tanpa

alasan, melainkan sudah menjadi keputusan Kementerian Dalam Negeri, guna menyesuaikan dengan
penulisan Ejaan Yang Disempurnakan (EY¥¥ng benar dengan tidak menyandingkan bahasa
Indonesia dengan bahasa Asing dalam sebuah singkatan. Penetapan perubahan singkatan tersebut telah
tertuang dalam Undargndang Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2013 Pasal 1 Ayat 14 yang
berbunyi i Kemduduk Elekteomkd selanfitnya disingkat K€&P adalah Kartu Tanda
Penduduk yang dilengkapi cip yang merupakan identitas resmi penduduk sebagai bukti diri yang
diterbitkan ol eh Instansi Pel aksanao.

Pelayanan publik yang semakin tinggi intensitasnya dalam kepengurusan administrasi
kependudukan yang dilakukan di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Mojokerto
menuntut instansi untuk lebih giat dan maksimal dalam kualitas pelayanan puablidilyarikan kepada
masyarakat. Peningkatan Kkinerja aparatur negara masih terus diupayakan dalam mewujudkan
kewajibannya untuk melayani masyarakat dalam berbagai macam sektor yang ada. Pemerintah
Kabupaten Mojokerto terus berupaya memperbaiki kinerja darsejahterakan masyarakat khususnya
masalah pelayanan kepengurusan administrasi kependudukaemzatatan sipil yang sampai saat ini
sudah terlaksana dengan baik dan semakin meningkat meskipun masih dikeluhkan oleh masyarakat.
Keluhan itu dikarenakan lamanya estimasi waktu yang diberikan untuk semua antrian penyelesaian
administrasi kependudukan tiselama 14 hari. Hal tersebut merupakan salah satu upaya yang
dilakukan oleh Dinas Kependudukastan Pencatatan Sipil Kabupaten Mojokerto untuk dapat lebih
berhati-hati dan akurat lagi dalam memasukkiatadata kependudukamasyarakat. Upaya tersebut
dirasa belum efisielkarena juga masih memakan waktu yang cukup lama bagi masyarakat yang
memang membutuhkaadministrasi tersebut dengan segera, sehingga saat ini masih terus diupayakan
terobosarterobosarbaru lainnya untuk memperbaiki pelayanan publik terhadap masyarakat. Pelayanan
publik secara online untuk kepengurusan kependudukan pencatatan sipil misalnya, agar dirasa lebih
efisien dan efektif bagpihak pemanfaatpelayananmasyarakatmaupunDinas Kependudukadan
Pencatatan Sipil Kabupaten Mojokerto.

Pada objek penelitiann ini lingkungan kerja memiliki fasilitas yang culampadai dengasistem
dalammelayanimasyarakat untuknenyelesaikamasalah, saahi dengandorongan motivasi secara
intrisik maupurekstrinsikdapat mendorong kinerja karyawan yang lgiodduktif ,sepertimemberikan
semangakepadaekankerjasatusamdain. Pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten
Mojokerto, beberapa karyawan mengalami penurunan kinerja karena lingkungan kerja yang tidak
nyaman, persaingan antar rekan kerja, komunikasi yang buruk, kebisingan, fasilitas yang tidak
memadai, melanggar peraturan, dan kinerja karyawan menurun.

Perbedaan penelitian ini terletak pada objek penelitian dan metode analisis yang digunakan.
Selain itu, penelitian ini menggunakan variabel independen dan intervening yang berbeda dibandingkan
penelitian terdahulu. Dengan demikian, penelitian ini menawarémuan yang berbeda dari studi
sebelumnya melalui fokus objek, analisis, serta variabel yang digunakan.
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Lingkungan
Keria (X1)

Budaya
Qrganisasi (X2)

SumberDataDiolah Peneliti, 2024

Gambar 1.
Kerangka Konseptual

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan padarglitian inimerupakan jeniguantitatif. Pendekatan penelitian
kuantitatif menurut (Sugiyono, 2017)diartikan sebagai penelitian berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat statistik, dengan tujuan untuk menggambarkan
dan maguiji hipotesis yang telah ditetapkan. Objek Penelitiahertempapada Dina&ependudukan
dan PencatatarSipil KabupatenMojokerti. Populasi penelitian ini sebanyak 52 pegawai. Dengan
menggunakan Teknik pengambilan sampel jenuh yaitu semua popudabkati sampel. Variabel
penelitian ini diantaranya lingkungakerja dan budaya organisasi sebagavariabel independent,
motivasi kerja sebagaiariabel mediasi, dan kinerja karyawan sebagai varidépéndent. Teknik
analisis penelitian ini menggunakBath AnalysisAplikasi SPS226.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian diperlukan uji validiitas yang merupakastiumen dikatakan valid apabila
mampu mengukur apa yang diinginkan serta dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti
dengan tepat. Validitas alat ukur menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang
dari gambaran variabel yang dima#is Instrumen dikatakavalid apabilekoefisienk or el asi nya O

Seluruh koefisien korelasi r hitung > r tabel (0,273) pada masiasing variabel lingkungan
kerja, motivasi, budaya organisasi dan kinerja karyawan yang diteliti korelasi produk momen pearson
dengan nilai signifikansi < 0,05.

Selain uji validitas, penelitian ini mengukur uji reliabilitas yang merupdkatrumen dapat
dikatakan reliabel, jika dapat dipakai untuk mengukur suatu gejala pada waktu berlainan senantiasa
menunjukkan hasil yang sama atau secara konsisten memberi hasil ukuran yang sama. Instrumen dapat
dikatakan reliabel apabila nilai koefisianl p h a n yBarda€ark@n, hésil penelitian ini terdapat pada
tabel 2 berikut ini:
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Tabel 1.
Hasil Uji Reliabilitas Variabel

Variabel Cronbach's Alpha Keterangan
LingkunganKerja 0,889 Reliabel
BudayaOrganisasi 0,664 Reliabel

Motivasi 0,808 Reliabel
Kinerja Karyawan 0,933 Reliabel

SumberDataDiolah, 2024

Sesuadengan tabel diatas dapat dilihat bahwa semua variabel yang ada yaitu lingkemaan
budayaorganisasi, motivasi, dan kineKaryawaryangdipakaidalam penelitiaini semua variabelnya
menunjukkan koefisien korelagilpha Cronbachebih besar dari 0,60 yang dapat diartikan semua
variabel dinyatakan reliabel sehingga layak untuk dilanjutkan penelitian.

Path Analysisnerupakah metode analisis yang digunakan untuk menguji hubungan antar variabel
serta menjelasakan hubungan antar variabel bebas dengan variabel terikat secara langsung maupun tidak
langsung menentukan model diagram jalur berdasarkan paradigma antal \seisumi berikut:

Pada uji signifikansi ini akan dilakukan dua pengujian substruktur yang pertama melihat pengaruh
lingkungan kerja dan budaya organisasi terhadap motivasi, kemudian pada substruktur yang kedua akan
diuji pengaruh lingkungan kerja, budaya organisasi, daivasbtterhadap kinerjgaryawan Adapun
masingmasingsubstruktuakandijelaskarsebagaberikut:

Substrukturl adalahpengaruthLingkungankerjadanbudayaorganisasterhadapmotivasi

Tabel 2
Hasil Analisis Regresi Lingkungan Kerja (X1) dan Budaya Organisasasi(X2) terhadap M otivasi (2)
Model Beta T Sig Keterangan
X1 0,021 0,098 0,922 Tidak
Signifikan
X2 0,611 2,839 0,000 Signifikan

DependenVariabel=Z
SumberDataDiolah,2024

Berdasarkan tabel 3, maka persamaan regresi yang mencerminkan wanidel dalam
penelitian ini adalah:

Z =-0,021X1+ 0,6L1X2+ ©L...ucieieieeiiiesieeeeetesiese e seeses e te st s memt e s s st e e e ne s s seneenententeneenennn (@)}
Nilai standardized coefficient betaenunjukkan besarnya kontribusi variabel lingkungan kerja

terhadap motivasi adalat®,021 dan juga nilai signifikan 0,922 > 0,05 yang berarti lingkungan kerja
tidak berpengarulpositif dansignifikanterhadap motivasi, ddmesarnya nilastandardized coefficient
variabelbudayaorganisasi terhadap motivasi adalyf11 darjuga nilai signifikan0,000 <0,05,yang
berarti budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi
Substruktur 2 adalah pengaruh lingkungan kerja, budaya organisasi dan motivasi terhadap
kinerja karyawan
Tabel 3.

Hasil AnalisisRegresi Lingkungan K erja (X1), BudayaOrganisasi(X2) dan M otivasi (Z) terhadap
Kinerja Karyawan (Y)

Model Beta T Sig Keterangan
X1 0,799 14,416 0,000 Signifikan
X2 0,214 3,580 0,001 Signifikan

z 0,528 14,366 0,000 Signifikan

DependenYariabel=Y
SumberData Diolah, 2024
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Berdasarkartabel 4, maka persamaarregresi yang mencerminkanvariabelvariabel dalam
penelitian ini adalah:
Y =0,799XLH 0,214X24 0,528ZH2....ueeeeeiiieeeeeeeeee e ieeiieeteeesseaastaeeeessssasssetesssssansssmm——eeeesssasssereeesssanares 2
Nilai Standardized coefficient betaenunjukkan besarnya kontribusi variabel lingkungan kerja
terhadap kinerja karyawan adalaf@®® dan juga nilai signifikan 0,000 < 0,05 yang berarti lingkungan
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadapkinerja karyawan stalailardized coefficient beta
menunjukkan besarnya kontribusi variabel budaya organisasi terhadap kinerja karyawan adalah 0,214
dan juga nilai signifikan 0,001 < 0,05 yang berarti budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadapkierja karyawan, dan nilatandardized coefficient betaenunjukkan besarnya kontribusi
variabel motivasi terhadap kinerja karyawan adal&@&®dan juga nilai signifikan 0,000 < 0,05 yang
berarti motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Tabel. 4
Perhitungan PengaruhLangsungdan Tidak Langsung
Pengaruh Tidak .

Pengaruh KoefesienJalur gardh KoefesienJalur
Langsung Lansung

X1 Z -0,021 o -0,021x 0,528=- 0,011

X271 Z 0,611 X1izZiy

X1iy 0,799

X27Y 0,214 X27 77 Y 0,611x 0,528=0,322

Z-Y 0,528

SumberDataDiolah, 2024

Untuk menghitungpengaruhangsungdigunakanformula sebagaberikut: PengarutVariabel

Lingkungan Kerja Terhadap Motivasi

DS R O 8 2 SRR TS 3
PengarutvariabelBudayaOrganisasiTerhadadgotivasi

DA o 3 OO (4)
PengarutLingkunganKerja TerhadagpKinerja Karyawan

DG e 0 T4 L PR (5)
PengarulBudayaOrganisasilerhadagKinerjaKaryawan

D e O 5 PSR (6)
PengarutMotivasi TerhadaKinerjaKaryawan

Untuk menghitung pengaruh tidak langsung digunakan formula sebagai berikut: Pengaruh
VariabellingkunganKerja TerhadagKinerja KaryawanMelalui Motivasi.

X1-Z-Y =-0,021 X 0,528 0,01 1.....coiiiiiiriiieee e (8)
PengarutvariabelBudayaOrganisasi erhadagKinerja KaryawanMelalui Motivasi.
X2-Z-Y = 0,611 X 0,528=0,3Z2€ € € € ..oooiiriiiiiiiie e e )]
Tabel 5.

Pengaruh Total

Pengaruh Langsung Korefesien Jalur PenEaruthdak Koefesien Jalur
ansung
o2 6?51211 X171 Zi Y 10.021+ 0,528= 0,507
X11Y 0,799
X21Y 0,214 X21Z1Y 0.611+0,528= 1.139
Z-Y 0.528
SumberDataDiolah, 2024
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Untuk menghitungpengaruhotal digunakarformulasebagaberikut:
PengarutvariabelLingkungankerjaTerhadagKinerja KaryawarMelalui Motivasi

X1-Z-Y = -0,021 + 0,528 0,507......eeiiiuiiieiiieeiiie ettt smmmmmmn et (10)
PengarulVariabelBudayaOrganisasilerhadagKinerja KaryawanMelalui Motivasi
X2-Z-Y = 0,611+ 0,528 = 1,139ttt ettt n e eas (11)

Pengambilan keputusan untuk pengujian hipotesis dengan menggunakan nilai t diatistia
nilai t statistic yang lebih besar dari nilai t tabel 1,674 menunjukkan pemgaruh yamg sigBiéiklkuat
hasil pengujian hipotesis berdasarkan yang terbentuk.

Tabel 6.
PengujianHipotesis
Hipotesis Pengaruh Koefisien T Statistik Signifikan Keterangan
1 Xlke Y 0,799 14,416 0,000 Signifikan
2 X2 keY 0,214 3,580 0,001 Signifikan
3 X1 ke Z 0,021 -0,098 0,922 Tidak
Signifikan
4 X2 ke Z 0,611 2,839 0,000 Signifikan
5 ZkeY 0,528 14,366 0,000 Signifikan
6 X1 ke Z ke Y 0,011 0,098 0922 Tidak
Signifikan
7 X2 ke ZkeY 0,322 2,839 0,000 Signifikan

SumberDataDiolah, 2024

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan baliwgkungan kerjderpengaruh secara signifikan
terhadapkinerja karyawanpadapegawai nilai signifikan 0,000 < 0,05 atau lebih kecil dari taraf
signifikan yang ditentukan. Berarti lingkungan kerja berpengaruh terHadepa karyawanNilai
standardized Coefficient betaenunjukkan besarnya kontribusi variabiebkungan kerjaterhadap
kinerja karyawanadalah 0,799 Berarti tinggi rendahniiagkungan kerja mempengaruhi kinerja
karyawan. Hl ini dibuktikan bahwa lingkungan kerja yang terdapat pada indikator lingkungan kerja
yaitu penggunaan warna yang memiliki redsa tertinggi pada jawab pegawai yang menyatakan bahwa
ruang kerja pegawai memiliki penggunaan warna yang b&gunelitianini sesuai dengapenelitian
menurutAdhaet al (2019; Pradipta(2020; Purnamasari2021); Segoro & Kusuma Pratiw021);
Wahyuni & Budiono(2022) (Cahyono, 204) menyatakarbahwa terdapat pengaruh lingkungan kerja
secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan dengan éidgkyagan
kerja merupakan segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam
menjalankan tugagang dibebankan, serta merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja
pegawa

Hasil penelitianini menunjukkan bahwdudaya organisasi berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja karyawan pada pegawitai signifikan 0,001 < 0,05 atau lebih kecil dari taraf
signifikan yang ditentukan. Beratudayaorganisasi berpengaruh terhadap kinerja karyamgai
standardized Coefficient betaenunjukkan besarnya kontribusi variabeldaya organisasi terhadap
kinerja karyawanadalah 0,214 Berarti tinggi rendahnpadaya organisasnempengaruhkinerja
karyawan Hal ini dibuktikan bahwalari 2 indikatorbudaya organisasi yaitu inovasi dan keagresifan
yang artinya bahwa pegawai diberi kesempatan untuk berinovasi dalam mengerjakan tugas yang
diberikan oleh atasan dan mencari solusi dalam menghadapi konflik di dalam jrssthimgjga dapat
meningkatkan kinerja pegawdtenelitian ini sesuai dengan penelitian menMatdiani & Sepdiana
(2021); Meidita (2019; Oktavia & Fernog2023; Rivai (2020; Sutoro(2020)Salain & Wardana,

2014) budaya organisasi berpengaruh terhadap peningkatkan kinerja karyawan pada PT Federal
InternationalFinancei Medan, artinya jika budaya organisasi semakin baik maka kinerja akan ikut
meningkatHal tersebut berarti bahwa budaya organisasi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap

Pengaruh Lingkungan Kerja dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai Melalui Variabel Motivasi
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